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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perubahan kebijakan Amerika Serikat terkait Perjanjian Paris disebabkan 

oleh adanya pergantian pemimpin, di mana kebijakan ini telah dibawa oleh Joe 

Biden sejak masa kampanye untuk meneruskan komitmen ekonomi hijau yang 

sebelumnya dibawa oleh Barack Obama.123 Penelitian ini menganalisis alasan 

lain dibalik perubahan kebijakan Amerika Serikat terhadap Perjanjian Paris pada 

tahun 2021 dengan menggunakan teori kontruktivisme oleh Sarina Theys. 

Menurut Sarina bahwa konstruktivisme melihat dunia internasional sebagai 

sesuatu yang dibentuk dari konstruksi sosial (socially constructed), di mana 

dominasi atau kekuatan ide dapat mempengaruhi makna dan pandangan bersama 

atau intersubjektivitas terhadap suatu struktur material.  

Amerika Serikat pada awalnya meratifikasi Perjanjian Paris pada 

pemerintahan Barack Obama, namun pada pemerintahan Donald Trump 

memutuskan untuk menarik diri karena adanya pemahaman yang tersebar yaitu 

Perjanjian Paris hanya merugikan perekonomian Amerika saja. Kemudian, pada 

pemerintahan Biden tahun 2021, Amerika Serikat kembali meratifikasi 

Perjanjian Paris karena adanya konstruksi sosial terhadap identitas Amerika 

Serikat serta ide dan norma sosial yang pada akhirnya mempengaruhi perilaku 

Amerika Serikat dalam tujuannya mencapai kepentingan nasionalnya.  
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Perjanjian Paris menyebarkan ide akan bahaya perubahan iklim yang 

semakin meningkat dan membutuhkan dukungan dari dunia untuk membersamai 

krisis iklim ini. Dengan identitas yang dimiliki oleh Amerika Serikat hasil 

konstruksi sosial ini mempengaruhi kepentingan nasional dan tindakannya. 

Sementara itu, persamaan norma sebagai standar berperilaku yang ditunjukkan 

oleh Perjanjian Paris dalam kerangka kerja yang dimilikinya, selaras dengan 

norma atau standar berperilaku oleh Amerika Serikat. Hal ini karena Amerika 

Serikat harus bertindak sesuai dengan identitas yang dimilikinya. Sehingga 

membuat Amerika Serikat mengubah kebijakan luar negerinya yaitu, bergabung 

kembali ke Perjanjian Paris pada tahun 2021 guna mencapai kepentingan 

nasionalnya. Adapun kepentingan nasional yang dimiliki Amerika Serikat yaitu, 

perlindungan lingkungan, pencitraan dan diplomasi, dan kepentingan ekonomi.  

5.2 Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini sangat jauh dari kata sempurna, 

kembalinya Amerika Serikat ke Perjanjian Paris pada tahun 2021 tentunya 

disebabkan berbagai hal, namun penulis menemukan bahwa perubahan utama 

kebijakan ini berasal dari adanya dominasi ide oleh Perjanjian Paris, persamaan 

norma sosial antara Amerika Serikat dan Perjanjian Paris yang kemudian 

membentuk kepentingan nasional Amerika Serikat yang dapat dicapai dengan 

meratifikasi Perjanjian Paris. Penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya 

untuk dapat melihat perubahan kebijakan Amerika Serikat terkait Perjanjian 

Paris menggunakan teori yang lainnya. 

 


